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Tahun 2007 pemerintah Indonesia melaksanakan program konversi minyak tanah menjadi L PG dengan
meluncurkan LPG 3 Kg untuk rumah tangga tidak mampu dan usaha mikro. Pada pel aksanaannya,
kemungkinan rumah tangga nonsasaran juga menggunakan L PG subsidi. Untuk menghindari penggunaan
LPG subsidi oleh rumah tangga nonsasaran yang berimplikasi terhadap beban fiskal pemerintah, perlu
pemahaman tentang perilaku rumah tangga dalam memilih LPG nonsubsidi. Pendapatan rumah tangga,
harga dan ketersediaan bahan bakar menentukan pilihan jenis bahan bakar memasak rumah tangga. Namun,
belum melihat hubungan tersebut dalam pemilihan antara L PG subsidi dan nonsubsidi sebagai bakar bakar
memasak rumah tangga. Dengan menggunakan data Susenas Maret 2018 dan Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (KESDM) yang berjumlah 194.062 rumah tangga Indonesia, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana hubungan pendapatan, Harga Eceran Tertinggi (HET) LPG subsidi dan kuota
LPG subsidi sebagai representasi ketersediaan bahan bakar terhadap pilihan penggunaan LPG nonsubsidi di
rumah tangga I ndonesia tahun 2018. Menggunakan model estimasi Multinomial Logit, studi ini menemukan
bahwa kenaikan pendapatan, kenaikan HET LPG subsidi, dan pengurangan kuota L PG subsidi berkorelasi
dengan peningkatan peluang pemilihan LPG nonsubsidi sebagai bahan bakar memasak rumah tangga
Indonesia tahun 2018. Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa mayoritas pengguna L PG susbidi
adalah rumah tangga nonmiskin.
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In 2007, the Indonesia government launched a 3 kg LPG cylinder for poor households and micro-enterprises
to reduce fuels subsidies burden. In implementation, the subsidized L PG may also used by non-target
households which implicated to the goverment fiscal burden. In order to avoid this, its necessary to
understand households behavior on non-subsidized L PG choices. Household income, fuel price and
availability determine the choice of household cooking fuel types. However, existing studies have not seen
the relationship between subsidized and non-subsidized L PG as household cooking fuel. Using March 2018
Nationa Socio-Economic Survey (Susenas) and the Ministry of Energy and Mineral Resources (KESDM)
information, this study examine the relationship between income, highest subsidized L PG retail price (HRP)
and subsidized L PG quota as a representative of fuel availability in Indonesian households with subsidized
and non-subsidized L PG choices as cooking fuel in 2018. Multinomial Logit model estimation result found
that an increase in income, an increase in subsidized LPG HRP and a decrease in subsidized L PG quotas are
correlated with an increase in chances of choosing non-subsidized L PG as Indonesian cooking fuel in 2018.
Furthermore, this study revealed that the largest subsidized L PG users are non-poor households.
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